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Modul Dinamis: Modul ini merupakan salah satu contoh bahan ajar pendidikan kesetaraan yang
berbasis pada kompetensi inti dan kompetensi dasar dan didesain sesuai kurikulum 2013. Sehingga
modul ini merupakan dokumen yang bersifat dinamis dan terbuka lebar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi daerah masing-masing, namun merujuk pada tercapainya standar kompetensi dasar.

a Matematika Wajib Paket C Setara SMA/MA Kelas XIl Modul Tema 12

Kata Pengantar

endidikan kesetaraan sebagai pendidikan alternatif memberikan layanan kepada mayarakat yang
karena kondisi geografis, sosial budaya, ekonomi dan psikologis tidak berkesempatan mengiku-
ti pendidikan dasar dan menengah di jalur pendidikan formal. Kurikulum pendidikan kesetaraan
dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013 pendidikan dasar dan menengah hasil revisi berdasarkan
peraturan Mendikbud No.24 tahun 2016. Proses adaptasi kurikulum 2013 ke dalam kurikulum pendidikan
kesetaraan adalah melalui proses kontekstualisasi dan fungsionalisasi dari masing-masing kompetensi

dasar, sehingga peserta didik memahami makna dari setiap kompetensi yang dipelajari.

Pembelajaran pendidikan kesetaraan menggunakan prinsip flexible learning sesuai dengan karakteristik
peserta didik kesetaraan. Penerapan prinsip pembelajaran tersebut menggunakan sistem pembelajaran
modular dimana peserta didik memiliki kebebasan dalam penyelesaian tiap modul yang di sajikan. Kon-
sekuensi dari sistem tersebut adalah perlunya disusun modul pembelajaran pendidikan kesetaraan yang

memungkinkan peserta didik untuk belajar dan melakukan evaluasi ketuntasan secara mandiri.

Tahun 2017 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat mengembangkan modul pembelajaran pendidikan kesetaraan
dengan melibatkan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para akademisi, pamong belajar, guru
dan tutor pendidikan kesetaraan. Modul pendidikan kesetaraan disediakan mulai paket A tingkat kompe-
tensi 2 (kelas 4 Paket A). Sedangkan untuk peserta didik Paket A usia sekolah, modul tingkat kompetensi 1
(Paket A setara SD kelas 1-3) menggunakan buku pelajaran Sekolah Dasar kelas 1-3, karena mereka masih

memerlukan banyak bimbingan guru/tutor dan belum bisa belajar secara mandiri.

Kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para
akademisi, pamong belajar, guru, tutor pendidikan kesetaraan dan semua pihak yang telah berpartisipasi

dalam penyusunan modul ini.

Jakarta, 1 Juli 2020
Plt. Direktur Jenderal

.

Hamid Muhammad
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6. Apabila ada kesulitan untuk memahami materi modul, Anda dapat meminta bantuan
teman, tutor, atau orang yang Anda anggap dapat memberikan penjelasan lebih baik
tentang modul kepada Anda

7. Lakukan penilaian pemahaman Anda dengan mengerjakan soal-soal latihan yang
disediakan di akhir unit pada setiap modul.

8. Apabila hasil penilaian pemahaman Anda memiliki nilai >70, maka Anda dapat
dikatakan tuntas belajar modul ini dan dapat melanjutkan ke modul selanjutnya.

9. Apabila hasil penilaian belum tuntas, Anda perlu mempelajari kembali modul ini dan
mengerjakan ulang soal latihan yang disediakan pada setiap akhir unit.

10. Apabilamasih mengalamikesulitan mengerjakan soallatihan,Andadapatmenggunakan
rubrik penilaian, kunci jawaban dan pembahasan yang disediakan pada akhir modul.

Selamat membaca dan mempelajari modul.

Tujuan yang diharapkan setelah mempelajari modul

Setelah membaca dan mempelajari Modul 12: Mengolah Data, Mengungkap Fakta,
Anda diharapkan dapat:

1. Memahami cara penyajian data, ukuran pemusatan dan penyebaran data serta
penggunaannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

2. Terampil menyajikan data, menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data serta
penggunaannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

3. Terbentuk dan memiliki sikap kemandirian, bertindak logis, tidak mudah menyerah dan
percaya diri menggunakan matematika dalam pengembangan kehidupan ekonomi
dan masalah lainnya sehari-hari.
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Pengantar Modul

Modul 12 Mengolah Data Mengungkap Fakta ini membahas materi tentang cara penyajian
data, ukuran pemusatan dan penyebaran data, serta penyelesaian masalah terkait dengan
penyajian dan statistik data. Ukuran pemusatan dan penyebaran data adalah istilah dalam bahasan
statistika dan penyajian data.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai hal-hal dan masalah yang berkaitan
dengan statistika. Salah satu contoh yang sering Anda lihat misalkan, perhitungan calon legislatif
(caleg) yang dapat kita lihat di televisi atau di koran. Statistik memiliki peranan sebagai penyedia
bahan-bahan atau keterangan-keterangan berbagai hal untuk diolah dan ditafsirkan. Contoh:
angka kenakalan remaja, tingkat biaya hidup, tingkat kecelakaan lalu lintas, dan tingkat pendapatan.
Dalam kegiatan proses belajar mengajar, statistik banyak membantu dalam menganalisis soal-
soal yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran.

Bagaimana cara menyajikan data tentang hal-hal yang berkaitan dengan stastitik? Untuk
menjawab permasalahan tersebut di atas, maka Anda perlu mempelajari modul 12 Mengolah
Data, Mengungkap Fakta, yang terdiri dari 3 unit yaitu:

1. Unit 1: Penyajian Data

Pada unit 1 ini, memuat penjelasan mengenai cara penyajian data dalam bentuk
tabel dan diagram.

2. Unit 2: Ukuran Pemusatan Data

Pada unit 2 ini, memuat penjelasan mengenai ukuran pemusatan data (mean, median
dan modus) dan penyelesaian masalah.

3. Unit 3: Ukuran Penyebaran Data

Pada unit 3 ini, memuat penjelasan mengenai ukuran penyebaran data (jangkauan/
range, simpangan rata-rata, ragam/variansi, dan simpangan baku) dan penyelesaian
masalah.

Mengolah Data, Mengungkap Fakta a



PENYAJIAN DATA

Uraian Materi

Pernahkah kalian melakukan pemilihan

ketua kelas? Pemilihan ketua kelas dapat
dilakukan secara musyawarah untuk
mufakat. Jika musyawarah untuk mufakat
mengalami kendala (tidak menghasilkan
kesepakatan) maka langkah yang harus
ditempuh adalah dengan melakukan voting.
Setelah dilakukan pemungutan suara
(voting), harus menghitung jumlah suara yang diperoleh tiap-tiap calon ketua kelas. Untuk
memudahkan menentukan siapa yang menjadi pemenangnya, kita harus memasukan jumlah
suara tersebut ke dalam sebuah tabel. Hasil perhitungan yang dimasukan ke dalam tabel
seperti gambar di atas merupakan salah satu contoh penyajian data statistik.

Dalam unit 1 modul ini akan dibahas mengenai cara penyajian data yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Adapun materi yang akan dibahas dalam unit 1 meliputi
penyajian data dalam bentuk daftar atau tabel dan 2) penyajian dat dalam bentuk diagram.

A. Penyajian Data Dalam Bentuk Tabel

Daftar atau tabel distribusi berupa sebuah tabel yang mencakup suatu nilai atau interval

yang dilengkapi dengan frekuensinya. Daftar ini disajikan sebagai distribusi frekuensi tunggal

maupun distribusi frekuensi berkelompok. Penyajian dengan cara ini memudahkan kita
membaca data terutama untuk data dengan jumlah frekuensi besar.

1. Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal
Tabel distribusiini dapat memudahkan kita untuk mengetahui jumlah frekuensi dari nilai data.
Perhatikan data nilai ulangan 20 peserta didik berikut!
30, 60, 50, 40, 70, 80, 70, 70, 60, 70
60, 60, 60, 80, 40, 50, 50, 50, 80, 70
Dengan memeriksa kumpulan data di atas, dapat diketahui bahwa data tidak terlalu

banyak macamnya. Jika banyaknya kemunculan (frekuensi) tiap data didaftar maka
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didapat tabel yang disebut tabel distribusi frekuensi data tunggal.

nilai 30 muncul 1 kali, berarti 30 frekuensinya 1 NIEARTERERVENS)

nilai 40 muncul 2kali, berarti 40 frekuensinya 2 28 ;
nilai 50 muncul 4 kali, berarti 50 frekuensinya 4 50 4
nilai 60 muncul 5kali, berarti 60 frekuensinyad ——=>| 60 5
nilai 70 muncul 5kali, berarti 70 frekuensinya 5 70 S
nilai 80 muncul 3 kali. berarti 80 frekuensinya 3 80 3

Dengan tabel distribusi frekuensi data tunggal mudah dikewanur verapa varyan peserta

didik yang mendapat nilai 60, berapa banyak yang mendapat nilai 40, dan seterisnya.

2. Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompok

Untuk data yang banyak ragamnya, tabel distribusi frekuensi data tunggal menjadi kurang
praktis karena tabel yang dibuat tentu sangat panjang. Untuk mengatasinya, dapat
digunakan sajian data berbentuk tabel distribusi frekuensi berkelompok. Dengan tabel ini
data dikelompokkan dalam interval-interval tertentu. Sebagai contoh, kita punya data
berat badan 40 orang peserta didik yang masih ‘berserakan’ :

60 60 68 65 69 70 60 66 50 75
65 68 64 66 67 67 68 55 569 65
47 60 54 67 68 64 65 66 64 61
70 58 51 63 58 63 70 59 53 56

Dengan pengelompokan : 47-51, 52-56, 57-61, 62—66, 67—71, 72—76, dan dengan
memasukkan data ke dalam kelompok yang sesuai, dapat
disusun tabel distribusi frekuensi berkelompok. Tabel ini

Berat (Kg) Frekuensi

menampilkan berapa banyak data yang berada dalam 47 — 51 3
kelompok tertentu. Mudah dilihat bahwa peserta didik | 92 =96 4
yang beratnya dalam kisaran 67 Kg sampai dengan 71 Kg 57 - 61 9
adalah 11 orang dan yang terbanyak adalah kelompok 62 - 66 12
berat badan 62 Kg sampai dengan 66 Kg. 67 - 71 11
Berkaitan dengan tabel distribusi frekuensi berkelompok, r2-7e L

beberapa pengertian berikut harus difahami.

a. Kelas/Interval

Kelompok 47-51, 52—56, dan seterusnya dinamakan interval atau kelas.
b. Batas Kelas

Bilangan yang tertera pada setiap kelas disebut batas kelas, yang kecil disebut
batas bawah dan yang besar disebut batas atas masing-masing kelas. Sebagai
contoh untuk kelas 52-56, batas bawahnya 52 dan batas atasnya 56.

Mengolah Data, Mengungkap Fakta a



c. TepiKelas
Dalam tabel di atas, Kelas 52-56 sebenarnya menampung berat badan dari
51,5 Kg sampai dengan 56,5 Kg; jadi yang masuk kelompok ini adalah 51,5 —
56,5. Bilangan 51,5 dan 56,5 masing-masing disebut tepi bawah dan tepi atas

kelas 52-56.
d. Panjang Kelas

Panjang kelas adalah jarak nilai yang termuat dalam kelompok data. Dalam modul
ini kita menggunakan data kelompok dengan panjang kelas yang sama. Panjang
kelas dapat diperoleh dengan cara berikut:

Panjang kelas = tepi atas — tepi bawah T

Atau, jika digunakan batas kelas,

[] Panjang kelas = (batas atas — batas bawah) + 1 ﬁ]

Panjang tiap kelas pada tabel berat badan 40 peserta didik tersebut adalah
56,5 -51,5=5.

e. Titiktengah (Nilai Tengah) Kelas
Nilai ini dianggap sebagai nilai yang mewakili kelas yang bersangkutan. Nilai
tersebut dapat ditentukan dengan cara berikut:

UTitik Tengah = 1/2 (batas bawah kelas + batas atas ke/as)T

Titik tengah kelas 52 — 56 pada tabel berat badan 40 peserta didik tersebut adalah
Y2 (52 + 56) = 54.

Catatan : Untuk memperkirakan banyaknya kelas dalam membuat tabel distribusi data kelompok

dapat digunakan afuran Sturgess. Untuk mendalami, silahkan kunjungi
http.//gitadesmafianti.blogspot.com/2013/03/menentukan-tabel-distribusi-frekuensi.html

3. Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

Seringkali penting untuk menampilkan perbandingan atau persentase. Sebagai contoh,
dari data nilai tersebut kita ingin menampilkan informasi berapa persentase setiap nilai
yang diperoleh. Tabel berat badan 40 orang di atas pun bisa diubah sehingga
menampilkan persentase setiap kelompok berat badan.
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NILAI FREKUENSI NILAI  FREKUENSI RELATIF (%)
30 1 30 5
40 2 40 10
50 4 —> | 50 20
60 5 60 25
70 5 70 25
80 3 80 15

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif
Keterangan : Sebagai contoh, frekuensi relatif nilai 40 adalah 10% , yakni perbandingan antara

frekuensi nilai 40 terhadap keseluruhan data : 2/20 x 100% = 10%.

Dengan cara sama, tabel distribusi frekuensi relatif berat banan 40 peserta didik adalah
sebagai berikut :

Berat (Kg) Frekuensi Berat (Kg) ‘Frekuensi Relatif (%)

47 - 51 3 47 - 51 7,5
52 — 56 4 52 — 56 10
57 — 61 9 —>| 57-61 22,5
62 — 66 12 62 — 66 30
67 — 71 11 67 — 71 27,5
72-76 1 72-76 2,5

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

Frekuensi relatif kelas 47 — 51 adalah : 3/40 x 100% = 7,5 %. Kelas lainnya dihitung
dengan cara sama.

Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif

Penyajian data dalam bentuk tabel lainnya adalah tabel distribusi frekuensi kumulatif yang
menampilkan banyaknya data yang nilainya kurang atau lebih dari nilai tertentu. Sebagai
contoh, dari data berat badan 40 orang peserta didik di atas, berapa banyak berat badan
yang kurang dari 66,5 Kg? Berapa banyak yang berat badannya lebih dari 61,5 Kg?

Terdapat dua macam tabel distribusi frekuensi kumulatif, yakni tabel distribusi frekuensi
kumulatif kurang dari dan lebih dari. Tepi bawah dan tepi atas setiapinterval biasanya
digunakan sebagai acuan. Sebagai contoh, dari data berat badan 40 orang peserta didik
di atas, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi kumulatif sebagai berikut.

Mengolah Data, Mengungkap Fakta b



Berat (Kg) Frekuensi

47 — 51 3
52 — 56 4
57 - 61 9
62 — 66 12
67 —71 11
% 72-76 1 N
| _Jumlah [ 40 |
Tabel Distribusi Frekuensi Tabel Distribusi Frekuensi
Kumulatif ‘kurang dari’ Kumulatif ‘lebih dari’
Berat (Kg) Frekuensi Berat (Kg) Frekuensi
kumulatif Kumulatif
<46,5 0 > 46,5 40
<515 3 >51,5 37
< 56,5 7 > 56,5 33
<61,5 16 >61,5 24
< 66,5 28 > 66,5 12
<715 39 >71,5 1
<76,5 40 > 76,5

Data <66,5 frekuensi kumulatifnya 28 =3 + 4 + 9 + 12, yaitu empat kelas yang nilainya
kurang dari 66,5. Dengan cara sama, frekuensi kumulatif data >61,5 adalah 12 + 11 + 1
= 24 (jumlah frekuensi 3 kelas yang nilainya di atas 61,5).

Penyajian Data Dalam Bentuk Diagram

Diagram Garis

Diagram garis Sangat cocok Kurs Rupiah terhadap Dollar AS

. . dalam sepekan
digunakan untuk menyajikan data |, e

yang sifatnya berubah-ubah 13800 | T e ”f-‘ YT
13.700 — =
dalam kurun waktu tertentu. Data ;. | 4 *
“o & 13,450
perubahan nilai tukar mata uang, 13500 s
. . 13.400 +———
perubahan suhu pasien, jumlah ... == & ’
penduduk dari tahun ke tahun 13200 -
13.100 4
merupakan contoh data yang Senin  Sclass  Rabu  Kamis Jumat  Sabtu  Minggu

cocok dltampllkan dalam bentuk hitp:/irofasducationcentre blogspot com/2017/04/kunci-jawaban-kurs-rupiah-mengalami. htmi

diagram garis.
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Diagram Batang

Diagram batang merupakan bentuk penyajian diagram data statistik dalam bentuk batang
persegi panjang. Diagram dalam bentuk batang memudahkan perbandingan antara
kumpulan- kumpulan data yang berbeda. Diagram dalam bentuk batang yang
digambarkan secara tegak disebut diagram bentuk tegak (vertikal) dan diagram yang
digambarkan secara mendatar disebut diagram bentuk mendatar (horisontal). Berikut
contoh diagram batang jumlah penduduk pria dan wanita di 4 RT dalam wilayah RW X.

« Diagram batang Vertikal « Diagram batanghorizontal
RT 01
RT 02

RT 03

RT 04

P W P w P w P W L L I 1 L I L 1
RT.01 RT.02 RT.03 RT.04 0 10 20 30 40 50 60 70 B0
M pria M Wanita

Diagram Lingkaran

Diagram lingkaran biasanya digunakan untuk menyajikan data yang menonjolkan
perbandingan dari masing-masing kategori data. Dapat dikatakan bahwa diagram
lingkaran merupakan tampilan grafis dari tabel distribusi frekuensi relatif.

Dalam diagram lingkaran, frekuensi
(banyaknya) data digambarkan sebagai juring-
juring lingkaran yang luasnya sesuai dengan
frekuensi. Sudut pusat dari setiap juring untuk
data yang frekuensi relatinya p% adalah p%x
360°. Sebagai contoh, untuk diagram lingkaran
pada gambar, data A (biaya rumah tangga)
yang frekuensinya 35% digambarkan sebagai juring yang sudut pusatnya sebesar : 35%
x 360° = 126°; sedangkan data D yang frekuensinya 15% sudut pusatnya sebesar 15%
x 360° = 54°.

KEUANGAN

B A = hiaya rumahtangga
m B =biaya promosi

® C = biaya produksi

B [} = biaya transportasi
® E = biaya buruh
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Contoh : 5. Poligon Frekuensi (Poligon)

Diagram lingkaran di samping adalah data antivitas olahraga
dari 40 orang peserta didik. Berapakah peserta didik yang
gemar berolahraga lari?

Poligon adalah bangun geometri berbentuk segibanyak (kurva tertutup). Jadi, dengan
penyajian data dalam bentuk poligon frekuensi, kita menampilkan informasi yang berkaitan
dengan data tersebut dalam bentuk segibanyak. Seperti halnya histogram, poligon dibuat

Penyelesaian: berdasarkan tabel distribusi frekuensi. Perbedaannya adalah bahwa poligon mempunyai

Banyaknya peserta didik yang menyukai lari : ciri-ciri :

Lari = 100% - (Data Badminton + Data Sepak Bola + Data Basket) (i) Setiap kelompok data diwakili oleh titik tengah kelas yang digambar sebagai
= 100% - (20% + 25% + 50% ) sebuah titik (noktah), ditempatkan pada ketinggian sesuai frekuensinya;

= 100% - 95% (i) Poligon adalah kurva tertutup. Oleh karena itu, perlu dibuat 2 (dua) “kelas -kelas

=5%
Maka jumlah peserta didik suka lari (5/100) x 40 = 2 orang.

bayangan’ dengan menambahkan kelas dengan frekuensi 0 pada kedua ujung
kelas yang ada.

Contoh : Dari data nilai ujian 100 peserta ujian penerimaan pegawai di PT X pada

Jadi, jumlah peserta didik yang menyukai olah raga lari sebanyak 2 orang. contoh sebelumnya. buatlah sajian data berbentuk poligon

4. Histogram Penyelesaian :

Histogram merupakan sajian data dalam bentuk diagram yang menggambarkan sebaran
frekuensi. Dapat dikatakan bahwa histogram merupakan diagram dari tabel distribusi
frekuensi dari data kelompok. Dalam histogram, setiap kelompok data (kelas/interval)

Dengan menambahkan ‘kelas bayangan’ dengan frekuensi nol dan mendaftar titik tengah
kelas, mudah dibuat poligon seperti yang tertera di sebelah kanan.

digambarkan sebagai persegi panjang yang lebarnya (horisontal) menggambarkan INTIY ‘ Titik Tengah ‘ f ‘ Poligon Hasil Ujian Masuk Pegawai PT X
panjang kelas dari tepi bawah sampai dengan tepi atas, sehingga dua kelas yang 50-54 52 0 B
berdekatan saling bersentuhan. Tinggi persegi panjang digambar sesuai frekuensinya. 55-59 57 3 T :
Contoh : Tersedia data nilai ujian 100 peserta ujian penerimaan pegawai di PT X. 60-64 2 12 & -
Buatlah sajian data berbentuk histogram. 65-69 67 >3 " )
Penyelesaian : 70-74 72 21 | N
. _ _ o _ o 75-79 77 18 o -
Masing masing kelas digambar setinggi frekuensinya : 55-59 tingginya 7, 60-64 30-84 32 10
tingginya 12, dan seterusnya sehingga didapat histogram. NILAI f gg'gi 3; ? el . 2
Hasil Ujian Masuk Pegawai PT X Senl g 95-99 97 0 ol
g 30
2 65-69 23
£ 20 70-74 21
10 75-79 18
80-84 10 Pada gambar di atas, poligon adalah kurva berbentuk segi banyak dengan titik-titik sudut
0 5550 60-64.65-69 70-74 7579 80-84.85-89 90-94 85-89 3 yang ‘ditebalkan’. Histogram yang melatarbelakangi poligon pada gambar ini hanya untuk
. o 90-94 1 menunjukkan bahwa poligon dapat diperoleh dari histogram (Jelaskan bagaimana
Histogram Nilai , . . .
- mendapatkan poligon dari histogram !) dan bukan merupakan bagian dari poligon.
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Penugasan 1

6. Ogive

Ogive adalah grafik yang dibuat berdasarkan tabel distribusi frekuensi kumulatif. Ogive dari
tabel distribusi frekuensi kumulatif kurang dari, karena frekuensi kumularifnya membesar
maka dari kiri ke kanan ogive makin tinggi (naik). Dikatakan bahwa ogive ‘kurang dari’
berupa ogive positif. Sebaliknya, untuk tabel distribusi frekuensi kumulatif lebih dari,
grafiknya berupa ogive negatif (turun). Untuk memperjelas gambaran mengenai kedua
ogive ini, simak kembali tabel distribusi frekuensi kumulatif berat badan 40 peserta didik
yang pernah dibahas sebelumnya. Bandingkan perbedaan kedua ogive data ini.

A. Tugas

Mengumpulkan data, membuat tabel distribusi frekuensi dan menyajikan data
dalam bentuk diagram.

B. Tujuan
Anda diharapkan mampu:
1. Mengumpulkan data.
2. Membuat tabel distribusifrekuensi.

Berat (Kg) Frekuensi _ 3. Menyajikan data dalambentuk diagram.
Kill‘l‘lllaﬁf ;rgekuensn F
<465 0 C. Alat danBahan
<515 3 1.ATK
<56,5 7 28 o ) ..
<615 16 P 2. Format isian data
<665 28 . . 3. Timbangan berat badan
<715 39 16| 'l Ogive positif 4. Kalkulator
<765 40 /
7 o D. Langkah-Langkah
| p——— Berat 1. Buatlah daftar isian data untuk memperoleh data berat badan di kelompok
o des mie sssEns mes e Tes e belajar Anda! Contoh format isisan data, sebagai berikut:
Berat Frekuensi e g
(Kg) Kumulatif ¥ e No Nama Berat Badan (K
> 46,5 40 33 .,o\ : | | (Kg) ‘
>51,5 37 N | | ooo-occooooccocoosccoooossosoosnzcososoczzoonzsss | osomsczanonacesuosca:
> 56,5 33 24 Q Ogive negatif 7 L
> 61,5 24 \ 5 S O B PP
> 66,5 12 12 \q__ A
> 71 9 1 .\"\ L5 T O
> 76’5 0 .\0- Berat 6
P e e
B e | i,
. £ O R
Saran Referensi "
Untuk lebih memudahkan dalam mempelajari dan memahami materi pada unit 1 mengenai Ast e

bagaimana cara penyajian data Anda diharapkan dapat melihat youtube video
pembelajaran tutorial mengenai cara penyajian data melalui internet. Video pembelajaran
tersebut dapat dilihat, antara lain pada:

https://www.youtube.com/watch?v=ZZL MKd-ZYQ4
https://www.youtube.com/watch?v=tvSfuV7LvKs
https://www.youtube.com/watch?v=LHm16JrSJT8
https.//www.youtube.com/watch?v=2pH7NWIP730
https.//www.youtube.com/watch?v=IssAPkVEsjY
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2.Pada saat pembelajaran tatap muka, mintalah teman-teman Anda untuk mengisi
format isian data tersebut!

3.Setelah format isian data sudah terisi semua, kemudian buatlah daftar distribusi
frekuensi dari data tersebut!

4. Buatlah diagram batang berdasarkan data berat badan tersebut!
5. Buatlah diagram garis berdasarkan data berat badan tersebut!
6. Buatlah histogram dan polygon frekuensi berdasarkan data berat badan tersebut!

Mengolah Data, Mengungkap Fakta p
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Soal Latihan 1

6. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan hobi dari Menonton
A Soal PilihanGanda peserta didik kelas XII IPS. Jika diketahui 60 peserta didik a
Petunjuk : Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada hobi menonton. Banyak peserta didik yang hobinya “':;‘&g“ :
alternatif jawaban yang tersedia! membaca adalah ... fekreas
Diagram di bawah ini adalah diagram yang menggambarkan banyaknya jumlah A. 60 peserta didik D. 200 peserta didik A
" — Pomen pembelian coklat dan permen pada toko “Hasanah” B. 120 peserta didik E. 220 peserta didik
1 P selama seminggu. Gunakan grafik di bawah ini C. 180 peserta didik
i 8 - untuk menjawab soal nomor 1 s/d 3. 7. Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran 200 Betadini
g’ p 1. Selisih pembelian permen dan coklat peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di - .
* 7 tertinggi sebanyak .... suatu sekolah. ooy 13%
2 A2 B.3 c4 D5 E6 Banyak peserta didik yang gemar robotik adalah .... Vo 10%
Han ”@_\Q SR 2. Jumlah pembelian terbanyak adalah pada hari A. 10 orang D. 30 oang S0%
minggu dengan total sebanyak ... B. 15 orang E. 35 orang
A. 30 B.20 C.18 D.15 E.10 C. 25 orang
3. Jumlah pembelian permen dan coklat selama seminggu adalah ....
A 33 B 44 C. 66 D. 77 £ 88 8. Suatu hari Ani menemukan sobekan koran yang so_ _____
memuat data pengunjung perpustakaan berupa e e
4. Berdasarkan diagram tersebut. jumlah o s gambar diagram batang sebagai berikut. ;»30 .
peserta didik yang nilainya antara 74,5 . EE - //—— Informasi yang ada pada koran tersebut E-m
sampai 84,5 sebanyak ... peserta didik. g = 35// menunjukkan data pengunjung .
A. 19 § :E yd perpustakaan selama 5 hari. Jika rata- rata
= / _ T - e o
B. 21 D. 36 . i-—-f"' 7 pengunjung selama 5 hari adalah 41 orang.
C. 22 E. 49 "5 515 45 45 D45 D45 1085 Berapa banyak pengunjung pada hari Rabu?
5. Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran 300 A. 55 orang C. 65 orang E.75 orang
peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di I;,' Drama B. 60 orang D. 70 orang
suatu sekolah. Banyak peserta didik yang mengikuti kegiatan Voli KIR
ekstra kurikuler drama adalah .... - | :3:
A. 25 orang D. 40 orang 5;;‘;‘;“ e
B. 30 orang E. 45 orang
C. 35orang
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UKURAN PEMUSATAN DATA

9. Diagram berikut menunjukkan persentase =~

kelulusan peserta didik tiga sekolah selama ™

=g

empat tahun. Pernyataan berikut yang benar
a0l m Sekolzh &

berdasarkan diagram di samping adalah ... = SeobnC

40

Uralan Materi

Apa yang terpikir jika Anda mendengar seorang

A. Rata-rata persentase kelulusan sekolah

golongan C terbaik

Y Tstwuni Tahnz  Tsnd  Tand

anak menyatakan bahwa rataan nilai rapornya 8,5 ?

B. Persentase kelulusan sekolah C selalu berada diposisi kedua Untuk mendapatkan nilai rataan tersebut, haruskah anak

C. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari sekolah A tersebut mendapat nilai 8,5 pada setiap mata

D. Persentase kelulusan sekolah B selalu lebih baik dari sekolah C pelajarannya’? Bagaimana nilai rataan tersebut dihitung?

E. Persentase kelulusan sekolah C selalu lebih baik dari pada tahun Nilai  rataan sering  digunakan  untuk

sebelumnya. menggambarkan keadaan secara umum. Dengan rataan 8,5 tergambar bahwa secara

10. Berat badan seorang bayi yang dipantau sejak o umum anak tersebut prestasinya baik. Dengan rataan nilai rapor 8,5 tentu sebagian besar

lahir sampai berusia 9 bulan digambarkan dalam . mata pelajaran yang nilainya di sekitar 8,5. Ada mata pelajaran yang nilainya kurang dari 8,5

bentuk diagram garis seperti berikut ini. [ 1 dan ada pula yang lebih, tetapi kebanyakan dekat dengan 8,5. Dengan kata lain, nilai anak

Berdasarkan diagram di samping padausiaberapa - tersebut cenderung mengumpul (terpusat) di sekitar 8,5.

bulan berat badan bayi tidak mengalami - Dari ilustrasi tersebut tampak bahwa rataan dapat digunakan untuk menggambarkan

A. 3—4bulan j kecenderungan di mana nilai-nilai mengumpul (memusat). Oleh sebab itu, rata-rata

B. 4 —5bulan f merupakan salah satu ukuran kecenderungan memusat atau ukuran pemusatan data. Di

C. 5—6bulan votzaese s samping rataan, ukuran yang dapat menggambarkan pemusatan data adalah median (nilai

D. 6 —7 bulan e tengah) dan modus (nilai yang paling sering muncul).

E. 7 — 8bulan Pada unit 2 ini Anda akan mempelajari ukuran pemusatan data, yakni rataan (mean),

median, dan modus. Di samping mengingat pengertiannya, kita akan mempelajari cara
menentukan ketiga ukuran pemusatan pada berbagai bentuk penjyajian data.!
A. Rataan (Mean)

Rataan (mean) adalah nilai yang diperoleh dari jumlah data dibagi dengan banyaknya

data. Rata-rata (mean) biasanya disimbolkan dengan x. Dengan demikian, jika kita

mempunyai data sebanyak n , yaitu x;, x,, x3, .., x, maka rataan data dinyatakan
dengan x, dirumuskan sebagai :
_ X1+ X+ X3+ ot X, 1
X =
n
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Dalam matematika, rumus tersebut dapat diringkas dengan notasi sigma sebagai berikut.

n
— i—1 Xj
X = % atau disingkat X = 2%

n

X : rataan, Y x :Jumlah data n: banyaknya data

Contoh : Hitungrataandata : 5,6, 8,4,9,7 ,7,8.,7, 9
Penyelesaian
Banyak data : n =10,
Jumlahdata: x=5+6+8+4+9+7+7+8+7+ 9=70.
Yx 70

Rataan data terebut adalah X=—=—=17,00
n 10

Rumus rataan di atas merupakan rumus dasar. Bagainmana mengembangkan rumus

dasar ini untuk data yang disajikan dalam bentuk tabel ataupun diagram? Kita akan
mempelajari cara menghitung rataan pada berbagai bentuk penyajian data.

1. Rataan Data Tunggal

Dalam tabel distribusi frekuensi ditampilkan frekuensi dari setiap data. Jumlah dari masing-
masing data merupakan hasil kali antara nilai data dan frekuensinya. Sebagai contoh, jika
data 5 frekuensinya 3 maka jumlah data tersebutadalah : 5+5+5 = 5x3 = 15. Jumlah
data seluruhnya adalah jumlah semua hasil kali tersebut , sedangkan banyaknya data
adalah jumlah frekuensi semua datanya. Dengan demikian, rumus rataaan data tersebut
dapat disesuaikan sehingga rumusnya menjadi :

Z f X Y fx : jumlah dari hasil kali f.x

28 = Zf > f : Jumlah frekuensi

Contoh :

Hitunglah rataan nilai ulangan 20 orang peserta didik yang dibahas pada bagian awal
modul ini !

Penyelesaian :
NILAI (x) FREKUENSI f x Kita perlu melengkapi tabel dengan dengan
(f) kolom untuk mendaftar hasil perkalian
30 1 30
40 2 80 setiap nilai dengan frekuensinya sehingga
L - 0 mudah dijumlahkan.
60 5 300
70 5 350 Dengan demikian rataan data tersebut :
80 3 240
- Xfx 1200
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2. Rataan Data Kelompok

Untuk data berkelompok, kita tidak mengetahui Nilai Frekuensi \
persis nilai setiap data. Sebagai contoh, untuk 21-25 2
tabel di samping, terdapat 2 buah data yang nilainya | 26 — 30 8

S Lo 31-35 9
21 — 25, tetapi kita tidak mengetahui nilai kedua 36 - 40 6
data itu masing-masing. Untuk memudahkan 41— 45 3
perhitungan, maka dibuat anggapan (asumsi) 56 — 60 2

bahwa data pada setiap kelas tersebar merata
sehingga nilai rataannya sama dengan titik tengah kelas.

Dengan asumsi ini maka perhitungan rataan dapat dilakukan dengan rumus dan cara
yang sama dengan perhitungan rataan data tunggal. Kita perlu melengkapi tabel dengan
kolom titik tengah (x) dan hasil kalinya dengan frekuensi (f . x) sehingga rataan mudah
dihitung.

Frekuensi Titik Tengah

21-25 2 23 46
26 — 30 8 28 224
31-35 9 33 297
36 — 40 6 38 228
41 — 45 3 43 129
56 — 60 2 48 96
Y f =30 Y f.x =1020
S fx 1020
X=S =30 = 3400

Catatan

1. Rataan data yang disajikan dalam bentuk lain, seperti diagram batang, histogram,
poligon, ogive, dan sebagainya dapat hitung dengan mengubahnya menjadi tabel
distribusi frekuensi.

2. Untuk lebih jelasnya dalam memahami modus data berkelompok, Anda dapat melihat
video pembelajaran tutorial pada alamat berikut ini :
https.//www.youtube.com/watch?v=t8qOEygWH10

Modus

Dari pelajaran pada jenjang pendidikan sebelumya telah diperkenalkan pengertian

modus dari sekumpulan data sederhana. Modus dari suatu kumpulan data adalah nilai
yang paling sering muncul, yakni yang frekuensinya terbesar. Contoh berikut akan

mengingatkan kita bagaimana menentukan modus data tunggal

Mengolah Data, Mengungkap Fakta D



Contoh :

Tentukan modus dari data berikut :

a. 4,5,7,8,5,4,6,6,7,8,7,9

b. 5,7,4,6,7,8,4,6,7,4

c. 7,8,5,7,5,6,6,9,8,9
Penyelesaian :

a. Padakumpulandata 4,5,7,8,5,4,6,6,7,8,7,9 nilai 7 muncul 3 kali dan
data yang lain kurang dari 3 kali. Berarti modusnya 7.

b. Pada kumpulandata 5,7,4,6,7,8,4,6,7,4 nilai4 dan 7 muncul 3 kali,
sedangkan data yang lain kurang dari 3 kali. Berarti modusnya 4 dan 7.

c. Padakumpulandata7,8,5,7,5,6,6,9, 8,9 setiap data mempunyai frekuensi
sama; jadi tidak ada frekuensi yang paling tinggi. Berarti data ini tidak mempunyai
modus.

Sekarang bagaimana menentukan modus pada tabel distribusi frekuensi atau bentuk
penyajian data lainnya ? Pada modul ini kita akan mengembangkan pemahaman dengan
menentukan modus untuk berbagai bentuk penyajian data.

1. Modus Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal

Pada tabel distribusi frekuensi data tunggal mudah dilihat frekuensi dari setiap nilai
sehingga mudah menentukan mana yang frekuensinya terbesar.

Contoh :

Tentukan modus data berikut !

a. ["NILAI | FREKUENSI b. 2
30 20
40
50
60
70
80

Penyelesaian :

15 -

10

WO b=
w

a. Tampak dari tabel bahwa frekuensi terbesarnya 5. Data yang frekuensinya
terbesar adalah 60 dan 70. Jadi modusnya 60 dan 70.
b. Dari diagram batang tampak bahwa nilai 6 digambar sebagai batang tertinggi;

berarti frekuensinya terbesar. Jadi modusnya adalah 7.
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2. Modus Data Berkelompok

Pada tabel distribusi frekuensi data berkelompok mudah dilihat kelompok data (kelas)
dengan frekuensi terbesar. Kelas dengan frekuensi terbesar ini disebut kelas modus.
Selanjutnya, nilai modus data tersebut ditentukan dengan rumus

Modus = L + —2
odus = d T dz.c

di mana
L : tepi bawah kelas modus
dq selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya
do selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya
C : lebarkelas
Contoh :
Tentukan modus dari data pada tabel — .
perikut
Penyelesaian : 21-25 2
Kel dus: 31-3 2099 S

elas modus : - 35 31— 35 9
L =305 36 — 40 6
dq=9-8=1 41— 45 3
dp=9-6=3 56 — 60 2
c =95

Modus = L+ —21 —30,5+——.5=30,5+1,25=3175
odus = d1+d2'c_ , 1513 °>=30 , 29 = 31,
C. Median

Median adalah nilai tengah dari data yang diurutkan. Untuk menentukan median dari
sekumpulan data, maka kita harus menyusun data dari yang terkecil sampai dengan yang
terbesar. Jika banyaknya data ganijil maka nilai median bersesuaian dengan nilai data yang
di pertengahan urutan; sedangkan jika banyaknya data genap ada dua data yang terletak
di tengah urutan dan nilai median adalah pertengahan antara kedua data tengah tersebut.
Contoh : Tentukan median dari data berikut !

a. 4,5,7,8,5,4,6,6,7,8,7,9,3
b. 5,7,4,6,7,8,4,6,7,4

Mengolah Data, Mengungkap Fakta a



Penyelesaian :

a. 4,5,7,8,5,4,6,6,7,8,7,9,3
Data diurutkan: 3,4,4,5,5,6,6,7,7,7,8,8,9
Banyaknya data : 13 (ganijil), tengah-tengahnya pada urutan ke 7, yaitu data 6 yang
kedua. Berarti median data tersebut adalah 6.

b. 5,7,4,6,7,8,4,5,7,4

Dataurut: 4,4,4,5,5,6,7,7,7,8
Banyaknya data : 10 (genap), ada dua data yang di tengah-tengah, yaitu urutan ke-5
dan urutan ke-6. Data urutan ke-5 adalah 5 (yang kedua) dan data pada urutan ke-6

adalah 6. Dengan demikian median data tersebut adalah :

% = 5,5. Jadi mediannya 5,5.

1. Median Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal

Pada tabel distribusi frekuensi, data pada umumnya sudah diurutkan, sehingga mediannya
dapat ditentukan dengan cara yang sama dengan contoh di atas.
Contoh :

Tentukan median data berikut !

a. [ NILAI [FREKUENSI| b.

30 1

40 2

50 4

60 5

70 5

80 3
Penyelesaian :

a. Banyaknya data adalah 20 (jumlah frekuensi), berarti ada 2 data yang terletak

di tengah-tengah, yaitu data pada urutan ke-10 dan ke-11. Kedua data adalah

60+60 - 60.

60 (perhatikan bahwa ada 5 buah data 60). Berarti mediannya

b. Banyaknya data adalah 100 (jumlah frekuensi), berarti ada 2 data yang terletak
di tengah-tengah, yaitu data pada urutan ke-50 dan ke-51. Kedua data adalah

6 (perhatikan bahwa ada 22 buah data 6). Berarti mediannya 6;—6 = 6.
2. Median Data Berkelompok

Seperti halnya pada perhitungan rataan maupun modus, kita tidak mengetahui secara rinci
nilai data yang terdapat pada setiap kelompok (kelas). Oleh karena itu, asumsi bahwa data
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tersebar merata pada perhitungan rataan perlu digunakan. Dengan asumsi tersebut kita
dapat menggunakan rumus median berikut.

n
_ >~ fi-
Median = L + .C
fmed
di mana
L : Tepi bawah kelas median
g : Separuh dari banyaknya data (n : banyaknya data)
fr- : Frekuensi kumulatif (jumlah frekuensi)data di bawah kelas median

fmea : Frekuensi kelas median
c: Panjang kelas

Contoh :

Tentukan median data berikut !

a. — -
Nilai | Frekuensi |

21-25 | 2

26 - 30 8

31-=-35 9

36-40 5 ;
41 =45 3

56 - 60 2 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-94

Penyelesaian :

a. Jumlah frekuensi 30 sehingga g = 15; berarti median pada urutan ke-15.

(Perhatikan bahwa pada data kelompok, kita tidak perlu mempertimbangkan
banyak datanya ganjil ataukah genap)

Data pada urutan ke 15 terletak pada kelas 31-35, berarti kelas mediannya :
31-35 sehingga L = 30,5 dan f,.q = 9. Dibawah kelas median terdapat dua
kelas dengan frekuensi masing-masing 2 dan 8, berarti f,_ = 2+8=10. Panjang
kelas ¢ = 5. Dengan demikian, median dapat ditentukan :

2l o _ 30,54 15710

med 9

Median = L +

.5=30,5+2,78 = 33,28.

b. Dengan cara sama, n = 100 sehingga sehingga g = 50. Data pada urutan ke-
50 terletak pada kelas 70-74 (kelas median). Berarti L = 69,5 dan f.qa = 21.
Dibawah kelas median terdapat tiga kelas jumlah frekuensinya f;_ = 7+12+23=42.
Panjang kelas ¢ = 5. Dengan demikian, median dapat ditentukan :

7 fr- c=69,5+ 50—42

Median = L + — TR

5=69,5+§=69,5+1,90=71,40.
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Saran Referensi

Untuk lebih memudahkan dalam mempelajari dan memahami materi pada unit 2 mengenai
ukuran pemusatan data Anda diharapkan dapat melihat youtube video pembelajaran tutorial

mengenai ukuran pemusatan data melalui internet. Video pembelajaran tersebut dapat dilihat,

antaralain pada:

https://iwww.youtube.com/watch?v=JCC3iUV3kbY
https.//www.youtube.com/watch?v=f_xXhBII-88
https://www.youtube.com/watch?v=t8qOEygWH10
https://iwww.youtube.com/watch?v=2zZitiPUkuA
https://www.youtube.com/watch ?v=bfTFhmx2jWI|

Penugasan 2

A. Tugas

1. Mencari dan mencatat data penimbangan berat
badan balita di posyandu terdekat.

2. Menentukan mean, median dan modus dari data
penimbangan berat badan balita di posyandu
tersebut.

B. Tujuan

Anda diharapkan mampu:
1. Mencatat data penimbangan berat badan balita di posyandu terdekat.
2. Menentukan mean dari data penimbangan berat badan balita di posyandu tersebut.
3. Menentukan median dari data penimbangan berat badan balita di posyandu tersebut.
4. Menentukan modus dari data penimbangan berat badan balita di posyandu tersebut.
C. Alat dan bahan yang digunakan
1. Alat tulis
2. Format isian data
3. Kalkulator
4. Timbangan
D. Langkah-Langkah
1. Siapkan alat tulis untuk mencatat data kegiatan di posyandu!

2. Carilokasi posyandu yang terdekat di tempat Anda!
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3. Catatlah berat badan seluruh balita yang ditimbang di posyandu pada hari tersebut!

No Nama Usia Berat Badan (kg)
1

dst

. Berdasarkan hasil pencatatan penimbangan berat badan balita di posyandu

tersebut, identifikasi berat badan balita usia 1 s/d 2 tahun!

"o T ama " Usia [ Borat sadan ()
1

2

dst

. Berdasarkan hasilidentifikasi berat badan balita usia 1 s/d 2 tahun pada nomor 4 di atas,

tentukan:
1.Mean
2. Median
3. Modus

. Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penimbangan berat badan balita yang berusia 1 s/d 2 di
posyandu ...............

diperoleh hasil sebagai berikut:

Mean ST

Median = e

Modus = e
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Soal Latihan 2 7. Median dari data pada tabel di berikut adalah ...

A. 11,83 linterval frekuensi
N B. 12,83 1-5 8
A. Soal Pilihan Ganda C. 1383 6—10 12
Perintah soal: Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 11-15 15
. . D. 1217 16 — 20 8
alternatif jawaban yang tersedia! E. 1435 21 _25 7

1. Diketahui nilai ulangan Santi sebagai berikut : 90, 80, 86, 85, 75, dan 70. Maka rata-

rata nilai ulangan Santi adalah ...

8. Dari 3 bilangan yang terkecil adalah 19 dan yang terbesar 75. Rata-rata hitung ketiga

bilangan tersebut tidak mungkin sama dengan ...

A. 81 B. 82 C. 83 D. 84 E. 85
A. 49 B. 52 C. 53 D. 56 E. 59
2. Diketahui data berikut : e . . - :
9. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 40 peserta didik adalah 70. Jika seorang peserta
i)7,6,8,6,5,4 ii)4,5,5,6, 10 iii)8,4,6,6,5,7,7 . . . . . . _
() (i) (i didik yang nilainya 100 dan 3 orang peserta didik yang nilainya masing-masing 30 tidak
Data di atas yang memiliki mean = 6 adalah .... , ) o .
dimasukkan dalam perhitungan maka nilai rata-ratanya menjadi ...
A. (i) saj
() saja A. 705  B. 725 C. 745 D. 755 E.765
B. (i) dan(ii) saja D. (ii) dan (iii) saja
) (i) saj (i) (i) say 10. Daridata: 5, 6, 9, 6, 5, 8, 6, 9, 6, 10. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
C. (i) dan(iii) saj E. (i), (ii), dan (iii )
(i) dan (iii) saja (i), (i), dan (iii) A Mean = Median
3. Jikarata—ratadaridata:9,5,7,x,8,7,6,7 adalah 7,25, maka nilaimediannya ,
B. Mean = Modus D. Median > Modus
adalah .... . ,
C. Median = Modus E. Median < Modus
A. 5 B. 6 C. 6,5 D. 7 E.75
B. Soal Essay

4. Perhatikan data berikut :
Petunjuk : Selesaikan soal-soal berikut ini!

1. Diketahui data sebagai berikut: 8, 2, 3,7, 4,1, 3,6, 7, 7, 3. Tentukan median dari data

tersebut!

7,8,6,6,5,4,8,9,7,6,4,10
Median dari data nilai di atas adalah ... .
A. 6 B. 6,5 C.75 D. 8 E. 85
5. Tabel berikut adalah data hasil ulangan Matematika kelas IX.
Berat Badan (kg) 4 5 6 7 8 9
WET] 3 4 5| 6 718 9 Frekuensi 2 6 4 1 1 2
Frekuensi 2 3|5, 2|8 |3 |2

Mean dari data di atas adalah....

2. Tentukan mean dari data hasil penimbangan berat badan balita di posyandu.

3. Tentukan modus dari data pada tabel berikut !

Interval Frekuensi
A. 6,12 B. 6,3 C. 6,32 D. 6,4 E. 6,42 50 — 54 4
6. Berikut adalah tabel hasil sebuah ulangan harian. 55 — 59 8

60 — 64 14

Nilai 5 6 7 8 9 10 65 — 69 =
Frekuensi 2 4 6 7 5 1 70-74 27

Modus hasil ulangan tersebut adalah .... 5 =179 o
80 — 84 3
A 5 B. 6 C.7 D. 8 E. 9
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BN IESa UKURAN PENYEBARAN DATA

Uralan Materi

Dalam pengukuran statistika terdapat ukuran penyebaran data. Ukuran penyebaran
data adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa besar nilai-nilai data berbeda atau
bervariasi dengan nilai ukuran pusatnya atau seberapa besar penyimpangan nilai-nilai
data dengan nilai pusatnya. Ukuran penyebaran data yang akan kita pelajari pada modul ini,
yaitu jangkauan (range), simpangan rata-rata, ragam (variasi), dan simpangan baku.

A. Jangkauan (Range)

Jangkauan adalah selisih antara data terbesar dan data terkecil. Jangkauan
menunjukkan seberapa luas data tersebar. Jika besar nilai jangkauannya maka makin luas
penyebaran data. Sebaliknya, jika nilai jangkauannya kecil, maka nilai-nilai dalam deret
tersebut dekat satu sama lain.

Biasanya, jangkauan dilambangkan dengan R, dirumuskan sebagi berikut:

R =Xmaks — Xmin

Dimana R: jangkauan, X, s : data terbesar, X, :data terkecil
Contoh:
Tentukan jangkauan dari data : 3,6,10,5,8,9,6,4,7,5,6,9,5,2,4,7,8.
Penyelesaian :
Mudah dilihat bahwa data terbesar adalah 10 dan data terkecilnya 2. Jangkauan data
tersebut adalah :
R = Xmaks = *min = 10

Jadi, jangkaun data tersebut adalah 8.

|
N

1l
(o0}

B. Simpangan Rata-Rata

Simpangan rata-rata menyatakan penyebaran nilai dari nilai rata-rata dari suatu data.
Nilai dari simpangan rata-rata merupakan salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk
menggambarkan penyebaran data.Simpangan rata-rata merupakan rataan dari selisih

(perbedaan) setiap data terhadap rataannya.
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1.

Simpangan Rata-Rata Data Tunggal

Jikaterdapat nbuah data : x; , x,, x3, .., x, dengantaraan X maka simpangan
rata-rata (SR) data tesebut adalah :

ﬂ SR — Z?=1|xi—f| T atau ﬂ SR = le_fl T
n n

Keterangan :

SR : simpanganrata-rata X : rataan

n :banyak data (jumlah frekuensi) |x — x| : nilai mutlak selisih data terhadap
rataan

xj :datake-i (i=123,..,n)

Secara lebih sederhana rumus tersebut dapat dinyatakan :

|2y —X| + |x; = %| + -+ |xp, — X

SR =
n

Contoh :
Tentukan nilai simpangan rata-rata data : 5,6, 8,5, 7
Penyelesaian :
Rataan data tersebut adalah x = mf” = 3—61 =6,2
Sehingga SR = |5—6,2|+|6—6,2|+|8—66,2|+|5—6,2|+|7—6,2|
SR = 1.2+O,2+1é8+1,2+0,8 — 5?2 — 1104-

Jadi simpangan rata-rata data tersebut adlah 1,04.

Simpangan Rata-Rata Data Berkelompok

Pada data berkelompok, jumlah dari selisih data terhadap rataan pada setiap kelas dapat
diperoleh dengan mengalikan frekuensi dengan selisih antara titik tengah dan rataan.
Dengan demikian, rumus simpangan rata-rata untuk data berkelompok berbentuk :

X fulx—x]
f

SR

Keterangan
SR :simpangan rata-rata, x :rataandata ) f :jumlah frekuensi (banyak data)

fi :frekuensi setiap kelas, xi : titik tengan setiap kelas
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Contoh:
Tentukan simpangan rata-rata data berikut !

Nilai Frekuensi

11-15 5
16 — 20 2
21-25 10
26 — 30 9
31-35 4
Penyelesaian :
Frekuensi NilaiTengah
(W) (x)
11-15 5 13 65 10,83 54,15
16 - 20 2 18 36 5,83 11,66
21-25 10 23 230 0,83 8,30
26 - 30 9 28 252 4,17 37,35
31-35 4 33 132 9,17 36,68
2f=30 2f.x=715 f |x—x |= 148,32

Sebelum mengisi dua kolom yang terakhir, kita harus menghitung rataan data :

Lfx _ 715

S; 30 = 23,83.

X =

Dari tabel dapat dihitung simpangan rata-rata :

_ Zfl |xl' —Yl _ 148,32
B >f 30
C. Ragam (Varian) dan Simpangan Baku (Deviasi Standar)

SR

=4,94

Dalam simpangan rata-rata kita memperhitungkan nilai mutlak dari selisih data terhadap
rataan : | x - X | untuk mendapatkan selisih yang tidak negatif. Jika selisih yang tidak negatif
ini diperoleh dengan cara mengkuadratkan, maka didapat ukuran statistik yang disebut
ragam (varian). Jadi rumus varian (dinyatakan dengan s?) adalah :

e 1

n

untuk data tunggal; sedangkan untuk data pada tabel distribusi frekuensi rumus

tersebut disesuaikan menjadi :
, _Lf(x—x)?
S e
Xf
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Jelas bahwa ragam rapat dipandang sebagai rataan dari kuadrat selisih data terhadap
rataan. Jika pengkuadratan itu ‘dikembalikan’ dengan cara menarik akar kuadrat, maka
didapat ukuran statistik yang disebut simpangan baku . Jadi, simpangan baku adalah akar
kuadrat dari varian, sehingga rumusnya berbentuk :

X(x —x)?

n

untuk data tunggal; sedangkan untuk data pada tabel distribusi frekuensi rumus

L [Efa-w2
>

SR : simpanganrata-rata X : rataan
n : banyak data (jumlah frekuensi) |x — X|: nilai mutlak selisih data terhadap rataan
xj :datake-i (i=123,..,n)

Contoh:

tersebut disesuaikan menjadi :

Keterangan :

Tentukan ragam dari simpangan baku data berikut:

Berat (kg) Frekuensi

a.6,7.8,8,10, 9 b. 31-35 3

36 - 40 7

41 - 45 9

Penyelesaian : 46-50 !
a. Rataan data tersebut adalah : x = 2¥78¥8+10+9 _ 38 _ g

6 6
Ragam (varian) : §2 — X (x—x)*
n

(6-—8]24—(?—8]2+(8—8}‘+(8—8]2—|—(10—B}2+(9—8]3
6

_ (=27 + (=17 + (0)7 + (0)7 + (2)* + (1)*

&
 4+1+0+0+4+1
a &

10
T 6
= 1,67

Jadi ragam =1, 67 sehingga simpangan bakunya s =+/1,67 = 1,29.
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b. Untuk data pada tabel, perlu melengkapi kolom

1 .
Berat Frekuensi  Titik tengah 0 Pertanyaan:
(kg) (f) (x) . 2 1. Bagian dari populasi
31-35 3 99 147 .
36 - 40 7 266 28 3 2. Simpangan
41 -45 9 387 81 3. Banyaknya data tiap kelas
46 - 50 1 48 64 4 [
4 k
Jurmiah 20 T 0 Ukuran pembagi data
5 menjadi 4 bagian
Dari tabel dapat ditentukan rataan data : x = % = 40. 5. Nilai yangpaling sering
6
320 muncul
Ragam : s> ====16 dan simpangan bakunya s = /16 = 4. .
20 7 6. Penyajian data dengan
3 batang tegak dan berimpitan
Pe Nu ga.san 3 7. Ragam
d 8. Nilai tengah
Tugas : 9. Jangkauan antarkuartil

1. Menemukan kata-kata berbentuk istilah yang berhubungan dengan materi Jika Anda menjawab dengan benar, Anda akan menemukan sebuah kata pada kotak yang

dalam modul 2 ini yang sudah disiapkan dalam lembar penugasan. berwarna, Kata apakah itu?

2. Mendefinisikan istilah yang sudah diperoleh dari hasil lembar penugasan.

Tujuan

Anda diharapkan mampu:
1. Memahami istilah-istilah yang ada dalam modul ini.

2. Menemukan istilah-istilah yang sudah disiapkan dalam lembar penugasan.

3. Mendefinisikan istilah-istilah yang sudah disiapkan dalam lembar penugasan.

Alat dan bahan yang digunakan:

1. Pensil/bolpoin

2. Lembar penugasan

Langkah-Langkah: )
1. Siapkan pensil atau bolpoin untuk mengisi lembar penugasan yang sudah disiapkan!

2. Isilah lembar penugasan sesuai dengan petunjuk yang ada dalam lembar penugasan!

Petunjuk Lembar Penugasan:

Isilah kotak—kotak berikut ini dengan cara mendatar, berdasarkan pertanyaan

yang sudah disiapkan , berikut ini:
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Soal Latihan

A. Soal Pilihan Ganda
Petunjuk : Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang
(X) pada alternatif jawaban yang tersedia!
1. Jangkauan dari data: 54, 59, 63, 71, 53, 63, 71, 75, 78, 80, 83 adalah ....

A. 30 B. 29 C.20 D.15 E. 10
2. Simpangan rata — rata dari data: 80, 90, 75, 85, 100, 95, 70 adalah ...
A. 6,6 B.7,6 C. 8,6 D. 9,6 E. 10,6

3. Simpangan rata — rata dari data pada tabel adalah ...

31-35 3 B. 3,0
36 - 40 7 C. 35
41-45 9 D. 4,0
46-50 1 E. 4,5
4. Jika diketahui data sebagaiberikut: 12, 14,10, 16,dan 18,
maka variansi dari data tersebutadalah ...
A. 5 B.8 C.10 D.12 E.14
5. Simpangan baku dari data 2, 3, 4, 5, 6 adalah ...
A. V15 B. V10 C. 5 D. V3 E.\2

B. Soal Essay
Petunjuk : Selesaikan soal-soal berikut ini!
1. Tentukan jangkauan dari data berikut ini!
149 150 155 152 151 154 153 160 151
2. Tentukan simpangan rata-rata berat badan beberapa orang peserta didik (dalam
kilogram) berikut : 45, 56, 60, 68, 71
3. Tentukan simpangan baku daridata: 7,7,6,11,7,5,6, 7.
4. Diketahuidata: 7, 6, 8,7, 6, 10, 5. Tentukan ragam (varian) !

5. Tentukan simpangan baku dari tabel data di _— .

samping! 41-50 1
51— 60 7
6170 9
71-80 5
81-90 2
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Rangkuman

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian
yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Ada 2 cara dalam penyajian data, yaitu penyajian data dalam bentuk
tabel/daftar dan penyajian data dalam bentuk diagram.

Ukuran pemusatan data adalah sembarang ukuran yang menunjukkan pusat segugus
data, yang telah diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari
yang terbesar sampai yang terkecil. Ukuran pemusatan data meliputi: mean (rataan),
median (nilai tengah), dan modus (nilai yang sering muncul).

Rataan,adalah nilai perbandingan (hasil bagi) antara jumlah data dibagi dengan
banyaknya data.

Rumus-rumus rataan (mean) :

Data tunggal Data dalam tabel distribusi frekuensi
_ _ M1 fixi
x—= Z?:lxi X = lrl ;.'1
n i=1/1
X = mean (rataan) x; = data ke —i
x; = data ke —i fi = frekuensi data ke-i
n = banyak data n = banyak data

Median, adalah nilai tengah dari data yang telah disusun berurutan mulai dari yang terkecil
sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya.
Untuk menentukan median data tunggal dengan cara mengurutkan data dari nilai terkecil

sampai nilai terbesar atau sebaliknya.Data yang berada diurutan tengah merukakan nilai

median. =
2~ fi-

Median data berkelompok, dirumuskan: Median = L + .

fmcd

Dengan Me : median, L : batas bawah median, n = jumlah data, fk. : frekuensi
kumulatif data di bawah kelas median, fmed: frekuensi data pada kelas median, c:
panjang interval kelas.

» Modus adalah nilai (ukuran) yang paling banyak muncul atau mempunyai frekuensi

tertinggi.
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Modus pada data tunggal diperoleh dengan cara mencari nilai data yang paling banyak
muncul; modus data tunggal bisa lebih dari satu.

Modus data berkelompok, dirumuskan:

L : tepi bawah kelas modus
dq : selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya

do : selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya

c : lebarkelas
Ukuran penyebaran data adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa besar nilai-nilai

data berbeda atau bervariasi dengan nilai ukuran pusatnya atau seberapa besar
penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai pusatnya. Ukuran penyebaran data meliputi:
jangkauan (range), simpangan rata-rata, ragam (variasi), dan simpangan baku.

Jangkauan (range), adalah selisih selisih data terbesar dan data terkecil. Jangkauan

biasanya dilambangkan R, dengan rumus : -

Keterangan : R : jangkauan, Xmgks : data terbesar X : data terkecil

Simpangan rata-rata menyatakan penyebaran nilai dari nilai rataan dari suatu data.

Simpangan rata-rata data tunggal SR = y dengan Sr = simpangan rata-rata, n =

jumlah seluruh frekuensi, +i = nilai datum ke-i, r = rata-rata

Simpangan rata-rata data dalam tabel distribusi frekuensi

SR : simpangan rata-rata, N: jumlah seluruh frekuensi, f frekuensi data,

x : data atau titik tengah kelas, x : rataan

Ragam atau variansi adalah nilai yang menunjukkan besarnya penyebaran data pada
kelompok data. Ragam atau variansi dilambangkan dengan v atau S?, dirumuskan dengan

— 7yt _ =2
st = E—{In %) atau s% = 2f(x -5 gf )

Simpangan baku atau disebut juga Standar deviasi merupakan akar dari jumlah kuadrat

diviasi dibagi banyaknya data. Simpangan baku sering dilambangkan dengan S, dengan

rumus Src s
- kX — X
.= [FETPE at - PR

S?:variansi, S:simpangan baku, x :data, X:rataan, f:frekuensi
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Kuncl Jawaban

Soal Latihan Unit 1

Soal Latihan Unit 2

Soal Latihan Unit 3
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Penilalan

Pembahasan

Soal Latihan Unit 1
A. Pilihan Ganda

Setiap jawaban yang benar memperoleh skor 2(dua) sedangkan jawaban yang salah
memperoleh skor 0 (nol).

Pembahasan
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Pembahasan
9 Pembahasan: 2
- Rata-rata sekolah A = (57 +65+ 83 +77):4=70,5
- Rata-rata sekolah B = (90 + 90 + 95 + 95) : 4 = 92,5
- Rata-rata sekolah C =(69+78 + 79 + 100): 4 = 81,6
Jawaban A salah, karena rata-rata terbaik adalah sekolah B
Jawaban B salah, karena pada tahun ke-4 persentase sekolah C
adalah yang pertama
Jawaban C salah, karena pada tahun ke-3 persentase sekolah A
lebih baik dari sekolah C.
Jawaban D salah, karena pada tahun ke-4 B di bawah C
Jawaban E benar, karena persentase kelulusan sekolah C selalu
lebih baik dari pada tahun sebelumnya.
Jawaban: E
10 Pembahasan: 2
Berdasarkan diagram garis yang tersedia, dapat diketahui bahwa
berat badan bayi tetap pada usia 5 sampai 6 bulan.
Jawaban : D
Total Skor 20

Untuk menentukan nilai Anda pada latihan soal pada unit 1, cocokan jawaban Anda

dengan kunci jawaban kemudian masukan skor yang Anda peroleh ke dalam rumus
berikut:

Skor Perolehan

Nilai Latihan Soal Anda (Unit 1) = 20 x 100
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Soal Latihan Unit 2
A. Pilihan Ganda

Setiap jawaban yang benar memperoleh skor 2(dua) sedangkan jawaban yang salah

memperoleh skor 0 (nol).

No Pembahasan Skor
1 Nilai ulangan Santi sebagai berikut : 90, 80, 86, 85, 75, 70 2
Rataan = 90+80+86-;-85+75+70 — % - 81
Jadi rataan nilai ulangan Santi adalah 81.
Jawaban: A
2 Diketahui data sebagai berikut : 2
(i) 7,6,8,6,5,4
(i) 4,5,5,6,10
(ii) 8,4,6,6,5,7,7
rataan (i) = (7+6+8+6+5+4)/6 =6
rataan (i) = 4+5+5+6+10)/5 =6
rataan (ii)= 8+4+6+6+5+7+7)/7= 6,15
Data yang rataan = 6 adalah data i dan ii
Jawaban : B
3 |Rataan data:9,5,7,x,8,7,6,7 adalah 7,25, 2
Berarti (9+5+7+x+8+7+6+7):8 =7,25
(49+x):8 =7,25
49 + x = 58
x =9
Data setelah diurutkan: 4, 6, 7, 7, 7, 8, 9, 9
Median=(7+7):2 = 7
Jawaban : D
4 |Data :7,8,6,6,5,4,8,9,7,6,4,10 2
Data diurutkan : 4,4,5,6,6,6,7,7,8,8,9, 10
Median = (6+7):2 =6,5
Jawaban : B
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Pembahasan

Tabel data hasil ulangan Matematika kelas IX.

Nilai 3 4 5 6 7 8 9 |
Frekuensi 2 3 5 2 8 3 2
Rataan = ....
Xx= (Bx2)+(4x3)+(5x5)+(06Xx2)+ (7 x8)+(8x3)+(9x2)
25
x= 153
25
X= 6,12
Jawaban = A

Tabel data hasil sebuah ulangan harian, sebagai berikut:

Nilai 5 6 7 8 9 10
Frekuensi | 2 4 6 7 5 1
Modus adalah nilai yang sering muncul. Berdasarkan data pada tabel

tersebut, nilai yang sering muncul adalah 8.
Jawaban : D

Untuk menentukan median, perlu ditentukan frekuensi komulatif dari

data tersebut, sebagai berikut:

Frekuensi (fi) | Frekuensi Komulatif (fk)

1-5 8 8
6-10 12 20
11-15 15 35
16 - 20 8 43
21-25 7 50

Berdasarkan tabel, diperoleh:

L = 105

n = 50

fe = 20

fmed = 15

c =5

n
. 5~ fie- 25 — 20
Median = L + .c=105+ .5=10,5+1,67 = 12,17
fmed 15

Jawaban : D

Bilangan yang dimaksud: 19, a, 75

- Rataan terkecil misalkan ketika a = 19

No ‘ Pembahasan Skor
(19+19+75):3=237,67
- Rataan terbesar misalkan ketika a = 75
(19+75+75):3=56,33
Jadi: batas nilai rataannya adalah: 37,67 < x < 56,33
Maka, rataannya tidak mungkin 59
Jawaban: E
9 | Total nilai seluruh peserta didik =40 x 70 = 2.800
Total nilai 36 peserta didik yang baru = (2.800 — (100 + 3.30)
=2.800-190
=2.610
Jadi, rata-rata yang baru =2.610:36 =72,5
Jawaban : B
10 |Data:5,6,9,6,5,8,6,9,6, 10. 2
Data diurutkan :5, 5, 6,6, 6,6, 8,9,9, 10.
Mean =(5+6+9+6+5+8+6+9+6+10):10 =7
Modus = 6
Median= (6+6):2 =6
Kesimpulan : Median = Modus
Jawaban : C
Total Skor 20
B. Essay
Pembahasan Skor

No‘
1

Data: 8,2,3,7,4,1,3,6,7,7, 3.

v

Data diurutkan: 1,2, 3,3,3,4,6,7,7,7,8
Median = 4

Jadi median data tersebut adalah 4.

v
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Pembahasan

Data tentang hasil penimbangan berat badan balita di posyandu,

sebagai berikut:
Berat Badan (kg)

Frekuensi 2 6 4 1 1

Skor

o (4X2)+(5x6)+(6x4)1+6(7X1)+(8x1)+(9X2) _ Z_z _ 5’94 1
Jadi mean data tersebut adalah 5,94.
3 Diketahui data sebagai berikut:
|__Interval | Frekuensi |
50 — 54 4
55-59 8
60 — 64 14
65— 69 35
70-74 27
75-79 9
80 -84 3
Dari tabel diperoleh:
L =64,5 > 1
d,;=35-14=21 >
d,=35-27=8 > 1
c =5 >
Maka: Modus =1L +—2— ¢ !
di+dy
=645 +——.5 > y
=64,5+0,63
=65,13 > 1
Jadi modus data tersebut adalah 65,13 1
Total Skor 10

Untuk menentukan nilai Anda pada latihan soal pada unit 2, cocokan jawaban Anda

dengan kunci jawaban kemudian masukan skor yang Anda peroleh ke dalam rumus
berikut:

Skor Perolehan

Nilai Latihan Soal Anda (Unit 2) = 30 x 100

Soal Latihan Unit 3

A. Pilihan Ganda

Setiap jawaban yang benar memperoleh skor 2 (dua) sedangkan jawaban yang salah

memperoleh skor 0 (nol).

No ‘ Pembahasan Skor
1 | Data: 54, 59, 63, 71, 53, 63, 71, 75, 78, 80, 83 2
R = Xmaks— Xmin
R = 83-53
= 30
Jawaban: A
2 | Data: 80, 90, 75, 85, 100, 95, 70 2

Langkah pertama yaitu menentukan rata-rata dari data tersebut:

80+90+75+85+100+95+70_595_85
T D

X

|80 — 85| +[90 — 85| + |75 — 85| + |85 — 85| + |100 — 85| + |95 — 85| + |70 — 85]

7
5+5+10+0+ 15+ 10 + 15 60
= - =7=8,57

SR = 8,6 (dibulatkan)

Jawaban : C
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No Pembahasan ‘ Skor

Pembahasan
,  X(x—x)?
Nilai frekuensi (f) ‘ Ttk Tengah (x) f.x st = 0
31-35 3 33 99 I 21 -2+ B2+ (-2 + (5 -2+ (6—4)?
36 - 40 7 38 266 2 14 - 5
41 - 45 9 43 387 3 27 _ (=2)2+ (1% + (0)2 + (1)? + (2)? _4+14+40+1+4 10
46 - 50 1 48 48 8 8 5 5 5
20 800 70 =z
_ 800 Simpangan baku : s =VsZ =2
X=——=40
20
Jdx—=x1 70 =
SR = M =—=35 Jawaban = E
> f 20
Jawaban : C
Total Skor 10
Data : 12, 14, 10, 16, 18 .
4 | Langkah pertama yaitu menentukan rata-rata dari data tersebut: 2 B. Essay
12 + 14 + 10 + 16 + 18 70
X = - === No Pembahasan
2o Y (x — %)? 1 Data:
n 149 150 155 152 151 154 153 160 151
_(12-14)?+ (14 -14)* + (10 - 14)* + (16 — 14)* + (18 — 14)° Langkah pertama untuk menentukan jangkauan 1
5 Xmax = 160
(=2)2+ (02 + (=4)?+ (22 + (4)? 4+0+16+4+16 40 1
= = = — Xmin = 149
5 5 5 1
-8 R = Xmax - Xmin =160 - 149 =11 1
Jadi simpangan rata-ratanya 8 Jadi, jangauan data tersebut adalah 11.
Jawaban : B 2 | Diketahui data berat badan sebagai berikut:
5 | Data :2,3,4,5,6 2 45, 56, 60, 68, 71
Untuk menentukan simpangan baku data, pertama yaitu menentukan IS EGENTLE ST iR el rEngliing EiEEn
, ) _ 454+ 56 + 60 + 68 + 71 300
rataan dari data tersebut: X = z =5 = 60 1
Simpangan rata-rata :
2+3+4+5+6 20
X = =— = xX—X 45—-60|+|56—60|+|60—60|+|68—60|+|71—60
% . — =4 SR=|nI=I [+] ||5|| |+171-60] ’
Langkah kedua menghitung ragam :
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No Pembahasan ‘ Skor ‘ No Pembahasan Skor

=15+4+§+8+11:§:7’60 1 Rataan f=1;_12=65'5 1
. Y f.(x=%)* _ 2400
Jadi, simpangan kuartil data tersebut adalah 7,60. 1 Ragam : s* = fox =, =100 :
3 |Data :7,7,6,11,7,5,6,7. Simpangan baku = S:\/S_:\/m:]_() 1
Untuk menentukan simpangan baku data tersebut digunakan rumus
sebagai berikut: 20
7 AT A6 1147454647 56 L Total Skor
X = = — =
8 8 . : , :
Langkah kedua menghitung ragam : Untuk menentukan nilai Anda pada latihan soal pada unit 3, cocokan jawaban Anda
$2 — Y (x—%)2 1 dengan kunci jawaban kemudian masukan skor yang Anda peroleh ke dalam rumus
n berikut:
_ (7= +(7-7%+(6—-7)2+(11-7)2+(7-7)2+(5-7)%+(6—7)>+(7-7)? 1 '
8
_ (00D (A4 (024 (=24 (- D24(0)? Nilai Latihan Soal Anda (Unit 2) = Skor Perolehan  ~
8 30
_ 0+0+1+16+0+4+140 _ 22 _ 275 1
8 8 ’ Anda dinyatakan memenuhi kriteria pindah/lulus modul dengan persyaratan sebagai
Simpangan baku : s =Vs2 =,/2,75 1 berikut:

4 | Data: 7,6, 8,7,6,10,5

: _ 1. Menyelesaikan seluruh materi pembelajaran;
Untuk menentukan simpangan rata-rata perlu menghitung rataan

7+ 6 +8+7+6+ 10+5 49 2. Mengerjakan seluruh latihan soal/penugasan;
) 7 7 3. Mendapat nilai ketuntasan belajar > 70 dari penilaian akhir modul;
Simpangan rata-rata :
SR — lx—%| _ |7-7|+|6=7|+|8=7|+|7—7|+|6—7|+|10-7|+|5-7| 4. Apabila nilai masih di bawah kriteria ketuntasan belajar maka dilakukan remedial;
n 7 1 5. Bagi peserta didik yang nilai penilaian akhir modul > 70, maka bisa melanjutkan ke modul
0+1+1+ 0+1+3 +2 8 )
= = = = = 1,15 selanjutnya.
Jadi, simpangan kuartil data tersebut adalah 1,15 Penghitungan nilai sebagai berikut:
3
5 Nilai frekuensi X
— - 1
il L el 22 20 400 100 Rentang Nilai Nilai Keterangan
51 -60 7 55,5 388,5 -10 100 700
61—-70 9 65,5 589,5 0 0 0 91 -100 A Tuntas
71-80 5 75,5 377,5 10 100 500 81-90 B Tuntas
81-90 2 85,5 171 20 400 800 71 -80 C Tuntas
24 1572 2400 <70 D Tidak Tuntas
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Berdasarkan hasil analisis penilaian akhir modul, peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk:

1. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas < 20%;

2. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%;

3. Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas = 50%.

Pendidik/tutor memberikan remedial kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan

belajar yang diharapkan. Berikut alternatif remedial yang bisa diberikan:

1. Pendidik/tutor membimbing kembali peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami cara penyajian data (penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram).

2. Pendidik/tutor membimbing kembali peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami ukuran pemusatan data (mean, median dan modus) dan permasalahan dalam
menyelesaikan soal.

3. Pendidik/tutor membimbing kembali peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami ukuran penyebaran data (jangkauan/range, simpangan rata-rata,
ragam/variasi, dan simpangan baku) dan permasalahan dalam menyelesaikan soal.

Saran Referensi

Untuk menambah wawasan dalam pemahaman terkait modul 2, maka diharapkan mencari
sumber belajar lain atau referensi selain dari modul ini. Sumber belajar untuk mendukung
penambahan wawasan tersebut, antara lain sebagai berikut:

https://www.youtube.com/watch?v=ZZL MKd-ZYQ4
https.//www.youtube.com/watch?v=tvSfuV7LvKs
https://www.youtube.com/watch?v=LHm16JrSJT8
https://www.youtube.com/watch ?v=2pH7NWIP730
https://www.youtube.com/watch?v=IsSsSAPKVEsjY
https.//www.youtube.com/watch?v=JCC3iUV3kbY
https://www.youtube.com/watch?v=f_ xXhBII-88
https://www.youtube.com/watch?v=t8qOEygWH10
https.//www.youtube.com/watch?v=2zZitiPUkuA
https://www.youtube.com/watch ?v=bfTFhmx2jWi
https.//www.youtube.com/watch?v=1K10w3hO3GE
https.//www.youtube.com/watch?v=CS7Q0eUzbrY
https.//www.youtube.com/watch?v=N65hJ5XM2ag
https.//www.youtube.com/watch?v=W3CLELPhIg0
https.//www.youtube.com/watch ?v=jlihMDjYwIE
https://www.youtube.com/watch?v=mjiQ4GFDelo
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